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Latar Belakang: Perilaku penggunaan obat yang tidak tepat sangat 
berdampak pada keberhasilan terapi dan munculnya reaksi yang tidak 
diinginkan dari pengobatan. Ketidaktepatan prilaku masyarakat ini bisa 
terjadi karena minimnya pengetahuan masyarakat mengenai informasi 
obat. Usaha untuk meningkatkan pengetahuan adalah dengan memberikan 
edukasi. Maka dibutuhkan suatu usaha edukasi, banyak media edukasi yang 
dapat digunakan salah satunya adalah vidio.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 
edukasi terhadap perilakupenggunaan obat tradisional di desa babai 
kecamatan karau kuala di masa pandemi covid-19.  
Metode: Penelitian true eksperimental dengan pendekatan pretest and 
postest groub design. Pengambilan sampel dilakukan dengan stratified 
randomsampling. Sampel penelitian berjumlah 100 responden. Data 
diperoleh dengan kuesioner yang  dibagikan dengan  media  google form.  
Hasil: Perilaku masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional di Desa 
babai kecamatan karau kuala dilihat dari hasil pretest hanya 50% 
masyarakat yang berperilaku positif dari 100 responden yang menggunakan 
obat tradisional. Setelah pemberian edukasi pada kelompok intervensi 
terjadi perbaikan perilaku positif sebesar 62,0%. Hasil analisis spss dengan 
uji regresi logistik menunjukan nilai p-value 0,045<0,05 yang menunjukan 
terdapat pengaruh yang signifikan dengan pemberian edukasi. 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian edukasi dengan media vidio 
terhadap perilaku responden terhadap penggunaan obat tradisional di desa 
babai kecamatan karau kuala dimasa pandemi covid19. 
 
Kata kunci: Covid19,  Edukasi, Perilaku, Video. 

ABSTRACT 
Background: Inappropriate drug use behavior greatly affects the success of 
therapy and the emergence of unwanted reactions from treatment. This 
inaccuracy of public behavior can occur because of the lack of public 
knowledge about drug information. Efforts to increase knowledge is to provide 
education. So an educational effort is needed, there are many educational 
media that can be used, one of which is video. 
Objective: This study aims to analyze how the influence of education and 
socio-demographic characteristics on the behavior of using traditional 
medicine in Babai Village, Karau Kuala Sub-district during the Covid-19 
pandemic. 
Method: True experimental research with pretest and posttest group design 
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PENDAHULUAN 

Penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) dinyatakan sebagai pandemi, penyakit yang penyebarannya 
telah merambah seluruh dunia. Pernyataan WHO tersebut disampaikan oleh Direktur Jenderal Tedros 
Adhanom Ghebreyesus pada 11 Maret 2020 lalu, ketika 114 negara melaporkan 118.000 pasien positif 
terjangkit virus corona dan 4.291 di antaranya meninggal dunia sebagian besar di Wuhan, sebuah kota di 
Provinsi Hubei, China, tempat virus tersebut kali pertama teridentifikasi menginfeksi manusia. Pada 11 
Maret 2020 itu, Indonesia yang melaporkan pasien pertamanya pada 2 Maret 2020 baru memasuki hari 
ke-9 sebagai salah satu negara terjangkit, dengan 34 pasien positif dan belum ada yang meninggal.  

Salah satu upaya mencegah penyakit tersebut adalah meningkatkan imun tubuh. Covid-19 dapat 
disembuhkan, karena sifat virus tersebut memang dapat disembuhkan sendiri (self-limiting disease). 
Penyembuhan dari tubuh sendiri dipengaruhi dari sistem imun tiap individu. Imunitas individual pun 
dapat dibentuk melalui makanan dan minuman bergizi yang dikonsumsi (Yulianto, 2020). 

Banyak berita-berita tentang pengobatan secara alami sebagai peningkatan daya tahan tubuh 
dalam menghadapi situasi seperti sekarang. Hal ini justru mengarah kepada reorientasi masyarakat yang 
beralih kepada pengobatan alami seperti obat tradisional yang merupakan hasil produk kesehatan lokal 
namun obat tradisional ini tidak begitu efektif sehingga menyembabkan masyarakat menggonta ganti obat 
tradisional yang dikonsumsi untuk mencari efek terapi yang lebih cepat untuk mengatasi keluhan yang 
dirasakannya. Produk obat tradisional ini hingga sekarang masih berjamuran dan terdapat di berbagai 
gerai yang berjejeran di pasar ataupun disepanjang jalan di daerah perkotaan khususnya. Keberadaan 
komersialisasi produk kesehatan obat tradisional di tengah-tengah situasi pandemi covid-19 hampir 
sebagian besar masyarakat beralih kepada produk kesehatan satu ini (I Gede Sutana dkk, 2020).   

Hal ini memicu masyarakat untuk berlomba-lomba membuat dan mengkonsumsi obat tradisional 
tersebut. Namun masih banyak diantaranya masyarakat yang tidak tepat terhadap penggunaan seperti 
tidak tepat pada pemilihan obat, tidak tepat dosis, tidak tepat pemberian, tidak tepat waspada terhadap 
efek samping, serta masyarakat sering menggonta ganti obat tradisional yang dirasa tidak memberikan 
efek setelah meminum obat tradisional tersebut dan juga tidak tepat pada pengolahan obat tradisional 
mengingat kandungan dalam obat tradisional tidak seperti produk-produk konsumsi kesehatan modern (I 
Gede Sutana dkk, 2020). 

Perilaku penggunaan obat yang tidak tepat sangat berdampak diantaranya tidak ada atau kecil 
kemungkinan memberikan manfaat, kemungkinan efek samping lebih besar dari pada manfaat, biaya 
tidak seimbang dari manfaat (Vance dan Millington, 1986). Ketidaktepatan prilaku masyarakat ini bisa 
terjadi karena minimnya pengetahuan masyarakat mengenai informasi obat dan kemampuan 
berkomunikasi mengenai informasi obat dalam proses pelayanan informasi obat beberapa faktor seperti 
jenis kelamin pendidikan usia serta pekerjaan juga dapat mempengaruhi pe rilaku seseorang. (Hening 
Pratiwi dkk, 2016). 

Minimnya pengetahuan mengenai informasi obat dan kemampuan berkomunikasi dalam proses 
pelayanan informasi obat maka dibutuhkan suatu usaha edukasi dan optimalisasi kemampuan 
komunikasi masyarakat berkaitan dengan pelayanan informasi obat sehingga dapat mendukung 
pengobatan yang optimal dan membentuk masyarakat yang berdaya dan memahami informasi obat dan 
pengobatannya (Hening Pratiwi dkk, 2016).Penyampaian edukasi yang hanya dengan kata- kata saja 
sangat kurang efektif, maka dari itu dengan menggunakan video merupakan salah satu media audio visual 
dalam penyuluhan. Video akan membantu dalam melakukan penyuluhan, agar pesan – pesan kesehatan 

approach. Sampling was done by purposive sampling. The research sample 
amounted to 100 respondents. The data was obtained by using a 
questionnaire which was distributed using google form media. 
Results: Community behavior towards the use of traditional medicine in 
Babai Village, Karau Kuala sub-district, seen from the pretest results, only 
50% of the people behaved positively out of 100 respondents who used 
traditional medicine. After providing education to the intervention group, 
there was an improvement in positive behavior of 62.0%. The results of the 
SPSS analysis with logistic regression test showed a p-value of 0.045 <0.05 
which indicated that there was a significant effect on the provision of 
education. 
Conclusion: There is an effect of providing education with video media on the 
behavior of respondents towards the use of traditional medicine in Babai 
Village, Karau Kuala Sub-district during the covid19 pandemic.  
 
Keywords: Behavior, Covid19, Education, Video. 
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yang disampaikan lebih jelas dan masyarakat sasaran dapat menerima pesan yang disampaikan tersebut 
dengan jelas dan tepat (Rotua lenawati tindaon, 2018). 

Dari hasil studi pendahuluan dengan menanyakan masyarakat sekitar desa babai kecamatan karau 
kualaterhadap 20 orang 12 diantaranya menggunakan obat tradisional namun masih belum tepat 
terhadap penggunaan obat tradisional seperti tidak tepat pemilihan obat, tidak tepat dosis, tidak tepat 
pemberian obat, tidak tepat penggunaan, dan tidak waspada terhadap efek samping, serta masyarakat 
yang merasa sudah mengonsumsi obat tradisional namun  tidak menimbulkan efek terapi yang diinginkan 
maka mereka akan mengganti atau menaikan dosis obat tradisional yang diminum, dan juga tidak tepat 
terhadap pengolahan obat tradisional yang dikonsumsi. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk 
memberikan edukasi terhadap masyarakat desa babai kecamatan karau – kuala sehingga nanti dapat 
dilihat apakah pemberian edukasi dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap perilaku 
masyarakat desa babai kecamatan karau kuala terhadap penggunaan obat tradisional dimasa pandemi 
covid-19. 

 
METODE 

Jenis Penelitian 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2011), metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu. Bentuk penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis penelitian analitik yang bersifat 
true experimental dengan pretest and postest control group design yang bertujuan untuk memperoleh 
penjelasan tentang perbedaan perilaku penggunaan sebelum dengan sesudah pemberian intervensi 
berupa edukasi dengan bantuan media video terhadap responden kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol (Syahdrajat, 2018). Pengukuran perbedaan perilaku penggunaan dilakukan dengan menggunakan 
instrumen penelitian yaitu kuesioner. 

 
Sampel 

Penelitian ini menggunakan sampel tahu mentah yang dijual di pasar tradisional kota Banjarmasin. 
Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yang dimana purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dengan teknik-teknik tertentu sehingga sampel yang diambil sedapat 
mungkin dapat mewakili populasinya (Notoatmodjo, 2012). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
A. Pengaruh Karakteristik Sosio Demografi Terhadap Perilaku Responden 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah karakteristik sosio demografi mempengaruhi 
perilaku responden, pengujian ini dilakukan dengan bantuan komputer yaitu dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. 

Tabel 1. Hasil uji Karakteristik Sosio Demografi pada keseleruhuan kelompok 
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Berdasarkan tabel 1 hasil analisis statistik karakteristik sosio demografi antara perilaku 
responden terhadap penggunaan obat tradisional pada keseluruhan kelompok intervensi dan kontrol, 
Uji ini dilakukan hanya untuk mengetahui bahwa dari karakteristik sosio demografi tidak 
mempengaruhi perilaku masyarakat selain hanya diberikan edukasi, dapat dilihat pada nilai signifikan 
menunjukan nilai pada pretest dan sesudah postest nilai signifikan > 0,05 yang artinya tidak ada 
pengaruh karakteristik demografi  terhadap perilaku responden, pada karakteristik  jenis kelamin 
menunjukan nilai signifikan hasil pretest 0,495 dan nilai signifikan postest 0,691 > 0,05. Pada 
karakteristik demografi usia menunjukan nilai signifakan hasil pretest 0,766 dan nilai signifikan 
postest 0,561 kemudian pada karakteristik demografi pendidikan dengan hasil pretest dengan nilai 
signifikan 0,802 dan nilai signifikan postest 0,178 setelah itu pada karakteristik demografi pekerjaan 
dengan hasil signifikan pretest 0,687 dan pada hasil postest dengan nilai signifkan 0,116 yang 
menyatakan > 0,05 yang artinya tidak ada pengaruh karakteristik demografi terhadap perilaku 
responden pada sat pretest maupun sesudah postest. 

 
Tabel 2. Hasil uji Karakteristik Sosio Demografi pada kelompok Intervensi 

 
Berdasarkan tabel 2 hasil analisis statistik karakteristik sosio demografi antara perilaku responden 

terhadap penggunaan obat tradisional pada kelompok intervensi, dapat dilihat pada nilai signifikan 
menunjukan nilai pada pretest dan sesudah postest nilai signifikan > 0,05 yang artinya tidak ada pengaruh 
karakteristik demografi terhadap perilaku responden, pada karakteristik  jenis kelamin menunjukan nilai 
signifikan hasil pretest 0,394 dan nilai signifikan postest 0,307 > 0,05. Pada karakteristik demografi usia 
menunjukan nilai signifakan hasil pretest 0,250 dan nilai signifikan postest 0,420 kemudian pada 
karakteristik demografi pendidikan dengan hasil pretest dengan nilai signifikan 0,186 dan nilai signifikan 
postest 0,620 setelah itu pada karakteristik demografi pekerjaan dengan hasil signifikan pretest 0,361 dan 
pada hasil postest dengan nilai signifkan 0,395 yang menyatakan > 0,05 yang artinya tidak ada pengaruh 
karakteristik demografi terhadap perilaku responden pada sat pretest maupun sesudah postest pada 
kelompok intervensi.  

 
B. Uji Regresi Ordinal 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel – variabel independen berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel independen. Pengukuran dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi, 
jika nilai signifikansi menunjukan nilai <0,05 maka variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependennya, tapi jika nilai signifikansi menunjukan nilai >0,05 maka variabel bebas tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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Tabel 3. Hasil uji regresi ordinal 

 
Gambar 1.hasil uji regresi ordinal 

Dapat dilihat dari tabel 3 yaitu hasil dari uji regresi ordinal. Nilai signifikan 0,045 lebih kecil dari 
0,05 sehingga menolak H0, yang menunjukan bahwa pemberian edukasi dapat memberikan pengaruh 
nyata terhadap perilaku sikap positif responden. Sehingga ada pengaruh Edukasi terhadap sikap 
responden karena nilai p-value sig sebesar 0,045 dimana < 0,05. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang berasal dari desa babai kecamatan karau kuala, 

responden  yang  menggunakan obat tradisional serta sudah  memenuhi kriteria inklusi pada penelitian 

ini. Perilaku pada responden terhadap penggunaan obat tradisional dimasa pandemi covid19 adalah 

indikator yang dinilai dalam penelitian ini. Pada penelitian  ini peneliti membagi menjadi 2 kelompok 

responden yaitu ada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi setelah 

diberikan pretest kemudian ditunggu selama rentang waktu 2 minggu setelah itu diberikan vidio edukasi 

ditunggu lagi selama 2 minggu baru diberikan kuisoner postest, sedangkan pada kelompok kontrol setelah 

diberikan pretest tidak diberikan media edukasi vidio jadi pada kelompok kontrol ditunggu selama 

rentang waktu 4 minggu kemudian baru diberikan kuisoner postest.  Berdasarkan hasil yang didapatkan 

perilaku responden berdasarkan tabel hasil uji regresi ordinal menunjukan nilai p-value 0,045<0,05 yang 

menunjukan ada pengaruh yang signifikan pada kelompok intervensi dengan pemberian vidio pada 

perilaku penggunaan obat tradisional dimasa pandemi covid19.  Hasil ini sesuai karena pada kelompok 

intervensi mendapatkan edukasi berupa media vidio tentang penggunaan obat tradisional dimasa 

pandemi covid19.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh putri, dkk (2017) menunjukan bahwa 

rata – rata sikap pada kelompok audio visual sebelum edukasi (pretest) sebesar 28,9 sedangkan untuk 

post test sebesar 32,2. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat sikap sesudah diberikan (postest) lebih 

besar dibandingkan (pretest) yang artinya ada perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

vidio. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Hening Pratiwi Dkk yang berjudul Pengaruh 

edukasi terhadap pengetahuan, sikap, dan kemampuan berkomunikasi atas informasi obat yang 

menjelaskan bahwa hasil menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah edukasi 

dengan nilai p ≤ 0,05.  

Pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan tindakan (practice) merupakan tahapan perubahan 

perilaku atau pembentukan perilaku. Sebelum seseorang mengadopsi perilaku ia harus tahu terlebih 

dahulu apa manfaat bagi dirinya. Untuk mewujudkan pengetahuan tersebut, maka individu di stimulus 

dengan pendidikan kesehatan. Setelah seseorang mengetahui stimulus proses selanjutnya iya akan 

menilai/bersikap terhadap stimulus tersebut. Oleh sebab itu indikator untuk sikap kesehatan juga sejalan 

dengan pengetahuan kesehatan. Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian 
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edukasi dengan menggunakan media vidio berpengaruh meningkatkan perilaku responden 

(Notoadmodjo, 2012). 

Karakteristik dari seseorang seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan tidak 

mempengaruhi terhadap terjadinya peningkatan perilaku responden sebelum diberikan edukasi vidio. 

Berdasarkan tabel 4.8 pada uji pengaruh terhadap karakteristik sosio demografi responden terhadap 

perilaku responden pada kelompok intervensi dan kontrol bahwa hasil signifikansinya >0,05 yang artinya 

tidak ada pengaruh pada umur, pekerjaan, pendidikan, serta jenis kelamin terhadap perilaku 

responden,dari hasil pretest maupun hasil postest. Dapat dilihat juga pada tabel 4.9 pada uji pengaruh 

karakteristik sosio demografi khusus pada kelompok intervensi saja bahwa hasil yang didapatkan dengan 

nilai sig > 0,05 yang artinya pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

karakteristik sosio demografi tidak mempengaruhi perilaku responden pada kelompok intervensi yang 

artinya perubahan perilaku responden berpengaruh hanya karena adanya pemberian edukasi dengan 

media vidio tentang penggunaan obat tradisional yang tepat dimasa pandemi covid19. Hal ini sejalan 

dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisah Dkk yaitu Pengaruh Edukasi Kelompok Sebaya 

Terhadap Perubahan Perilaku Pencegahan Anemia Gizi Besi Pada Wanita Usia Subur Di Kota Semarang 

menyebutkan bahwa Intervensi edukasi kelompok sebaya mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan yang dapat dilihat dari nilai p-value<0.05, berarti bahwa pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan tidak dipengaruhi oleh umur dan tingkat pendidikan tetapi dipengaruhi oleh intervensi 

edukasi kelompok sebaya.  

Media vidio dapat meningkatkan hasil belajar karena melibatkan imajinasi dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Penggunaan media dalam pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi 

kualitas pembelajaran. Media vidio mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak (Firdaus, 2016). 

Media vidio tidak saja menghasilkan cara belajar yang efektif dalam waktu yang lebih singkat, akan tetapi 

apa yang diterima melalui media vidio lebih lama dan lebih baik tinggal dalam ingatan. Media vidio 

mempermudah orang menyampaikan dan menerima pelajaran atau informasi serta dapat menghindarkan 

salah pengertian. Perhatian yang semakin meluas dalam penggunaan media  vidio telah mendorong bagi 

diadakannya banyak penyelidikan ilmiah mengenai tempat dan nilai media vidio tersebut dalam 

pendidikan. Penyelidikan itu telah membuktikan bahwa media audio-visual jelas mempunyai nilai yang 

berharga dalam bidang pendidikan (Firdaus, 2016). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di desa babai kecamatan karau kuala pada bulan April 2021 

dengan jumlah sampel 100 responden, sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku penggunaan obat 
tradisional di desa babai kecamatan karau kuala di masa pandemi covid19 menunjukan 50% responden 
memiliki perilaku negatif. Setelah pemberian intervensi berupa edukasi dengan media vidio, perilaku 
responden meningkat 62% kearah perilaku positif dengan nilai p-value 0,045 < 0,05, sehingga pemberian 
edukasi dengan media vidio memberikan pengaruh positif terhadap perilaku responden dalam 
penggunaan obat tradisional. Pada karakteristik sosio demografi juga dapat dilihat bahwa nilai signifikan 
> 0,05 yang artinya karakteristik sosio demografi pada penelitian ini tidak memberikan pengaruh 
terhadap perilaku responden dalam penggunaan obat tradisional didesa babai kecamatan karau kuala 
dimasa pandemi covid19.  
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